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Motto 

“Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh kemauan 

serta memperhalus perasaan” 

(Tan Malaka) 

 

 
 

”Jangan menilai saya dari kesuksesan, tetapi nilai saya dari seberapa sering saya 

jatuh dan berhasil bangkit kembali” 

(Nelson Mandela) 

 

 
 

“Meski sering gagal, aku tidak pernah berpikir bahwa angan-anganku itu 

merupakan sesuatu yang tidak mungkin. Karena jika sekali saja aku berpikir 

seperti itu, maka kekuatan untukku bertahan pun akan menghilang. Jadi, tidak 

peduli aku terlihat ceroboh dan bodoh, aku selalu berpikir bahwa aku pasti bisa” 

(Geulbaewoo) 
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ANDREA DANIS WIDIWIPATI 19110041, 55 Halaman, ANALISIS 

ELECTRONIC WORD OF MOUTH, KEBERAGAMAN PRODUK, DAN 

HARGA TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN (STUDI PADA 

RESTORAN CEPAT SAJI KFC OUTLET BOYOLALI), 2023. 

Peningkatan jumlah restoran cepat saji di Indonesia khususnya Kabupaten 

Boyolali menjadi salah satu latar belakang dari penelitian ini dilakukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh electronic word of mouth, keberagaman 

produk, dan harga terhadap minat beli konsumen di restoran cepat saji KFC 

(Kentucky Fried Chicken) outlet Boyolali. 

Objek dari penelitian ini yaitu konsumen restoran cepat saji KFC yang pernah 

melakukan pembelian ulang pada KFC outlet Boyolali. Perolehan sampel data 

dengan menyebarkan kuisioner secara online (data primer) dan populasi data 

diperoleh melalui hasil studi kepustakaan yang meliputi jurnal penelitian 

terdahulu, buku, dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini (data 

sekunder). Sampel pada penelitian ini berjumlah 96 responden berdasarkan rumus 

Slovin. Metode yang digunakan berupa nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Analisis data menggunakan metode uji instrumen data, uji 

asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan bantuan 

program aplikasi IBM SPSS Statistic 25. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa electronic word of mouth tidak 

signifikan mempengaruhi minat beli, keberagaman produk berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli, dan harga tidak signifikan mempengaruhi minat beli. 
 

Kata Kunci : Electronic Word Of Mouth, Keberagaman Produk, Harga, 
Dan Minat Beli. 
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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 
Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, dan 

kelangsungan hidup manusia dapat terganggu jika kebutuhan tersebut tidak 

terpenuhi. Banyak perusahaan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia, terutama kebutuhan pangan. Salah satu upaya untuk itu adalah 

dengan menciptakan produk yang dapat dinikmati tanpa harus menyiapkan 

berbagai jenis bahan terlebih dahulu. Di Indonesia sendiri terdapat bermacam- 

macam jenis perusahaan pangan, mulai dari makanan tradisional hingga 

makanan cepat saji atau dapat disebut juga dengan fast food. Dikarenakan 

banyaknya jenis-jenis makanan di Indonesia membuat setiap perusahaan harus 

memiliki jiwa yang kritis dan kreatif agar dapat mencapai kesuksesan dalam 

persaingan bisnis tersebut karena setiap perusahaan pasti menginginkan 

usahanya dapat berjalan dengan lancar seiring berjalannya waktu dan 

menapatkan laba sebesar-besarnya. 

Menurut (Valoka, 2017), makanan cepat saji adalah jenis makanan yang 

mudah dikemas, mudah disajikan, praktis, atau diolah dengan cara sederhana. 

Makanan tersebut umumnya diproduksi oleh industri pengolahan pangan 

dengan teknologi tinggi dan memberikan berbagai zat adiktif untuk 

mengawetkan dan memberikan cita rasa bagi produk tersebut. Restoran cepat 

saji umumnya restoran yang sudah memiliki nama secara internasional dan 

nasional dan diperoleh melalui sistem waralaba (Sillalahi, 2002). Terdapat 
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Sumber : Katadata Insight Center (KIC), 2022 

 

 

 

 

 

beberapa jenis restoran cepat saji di Indonesia antara lain McDonald’s, 

KFC, Pizza Hut, dll. KFC merupakan salah satu restoran cepat saji yang 

berasal dari Amerika Serikat. Pembukaan gerai pertama KFC di Indonesia 

terjadi pada tahun 1979 di Jalan Melawai, Jakarta Selatan. Perusahaan yang 

membawahi restoran cepat saji KFC adalah PT. Fast Food Indonesia Tbk. 

Menurut website kfcku.com terdapat 727 gerai restoran cepat saji KFC di 

Indonesia. Restoran cepat saji KFC memiliki beragam jenis menu dan harga 

yang bervariasi sehingga konsumen dapat memilih menu yang diinginkan 

sesuai dengan selera masing-masing. Restoran ini mempunyai slogan 

“jagonya ayam” dikarenakan menu utama yang ditawarkan adalah ayam 

goreng yang renyah dan juicy. Disamping itu KFC menyediakan beragam 

jenis menu selain ayan goreng seperti burger, twisty, ice cream, spaghetti, dll. 

Setiap tahun Katadata Insight Center (KIC) melakukan survei tentang Top 

Brand Awards 2022 tentang restoran cepat saji paling popular di Indonesia 

terhadap 8.500 responden yang tersebar di 15 kota besar Indonesia. 
 

Sumber : Katadata Insight Center (KIC), 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Survei Restoran Cepat Saji Paling 

Populer di Indonesia pada 2022 
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Berdasarkan fenomena pada gambar 1 tercatat KFC memperoleh skor Top 

Brand Index (TBI) tertinggi di antara restoran cepat saji lainnya, yakni 27,2% 

yang membuktikan bahwa hingga saat ini KFC merupakan restoran cepat saji 

yang menjadi favorit masyarakat Indonesia. Berdasarkan fenomena pada 

gambar 1 peneliti ingin mengambil subjek penelitian tentang restoran cepat 

saji KFC outlet Boyolali. KFC outlet Boyolali merupakan salah satu anak 

cabang dan satu-satunya outlet yang baru saja buka di Boyolali pada tahun 

2021 dan berlokasi di Jl. Kates, Pulisen, Kecamatan Boyolali, Kabupaten 

Boyolali, Jawa Tengah. KFC merupakan satu-satunya restoran cepat saji 

menurut Top Brand Index yang ada di Boyolali. Hal tersebut tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa variabel yang dapat mempengaruhinya salah 

satunya yaitu faktor minat beli. 

Variabel pertama dalam penelitian Restoran cepat saji KFC berdasarkan 

gambar 1 yaitu electronic word of mouth. Electronic word of mouth adalah 

setiap pernyataan positif atau negatif yang dibuat oleh calon pelanggan atau 

mantan pelanggan aktual tentang produk atau perusahaan yang tersedia untuk 

banyak orang dan lembaga melalui internet (Ismagilova et al., 2017). 

Electronic word of mouth merupakan strategi pemasaran yang paling kuat 

(Cheung & Thadani, 2012) dikarenakan penduduk Indonesia menghabiskan 

waktu yang sangat lama untuk berselancar di Internet. Dibuktikan dengan 

laporan penggunaan internet pertahun yang ada pada gambar 2. Menurut 

(Erkan & Evans, 2016) percakapan diinternet maupun sosial media sering 

merujuk pada suatu merek tertentu. 
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Gambar 2. Grafik Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 

Sumber : Katadata Insight Center (KIC), 2022 

 
Dikarenakan perkembangan dan persaingan bisnis dibidang jasa kuliner 

yang terus menigkat pesat maka PT. Fast Food Indonesia Tbk harus bersaing 

dalam memberikan pelayanan yang terbaik untuk mempertahankan 

konsumennya. Variabel kedua dalam penelitian restoran cepat saji KFC 

berdasarkan gambar 1 yaitu keberagaman produk. PT. Fast Food Indonesia 

Tbk harus memikirkan jenis produk makanan apa yang harus disajikan. Jika 

jenis produk yang disajikan tidak beragam apakah konsumen akan melakukan 

pembelian ulang direstorannya atau tidak. Konsumen cenderung memilih 

tempat yang menawarkan produk yang bervariasi dan lengkap menyangkut 

kedalaman, luas, dan kualitas keragaman barang yang ditawarkan oleh pelaku 

usaha. Semua hal tersebut dilakukan pelaku usaha agar terjadi kenaikan dari 

tingkat pembelian konsumen dan karena terdapat berbagai macam produk 

sejenis yang ditawarkan oleh berbagai macam perusahaan (Oetomo, 2012). 

Jenis menu yang di jual di KFC sangat beragam, terdiri dari 6 jenis menu 

bervariasi yang tersedia mulai dari pilihan crispy, original bahkan KFC 
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Krusher dengan harga yang berbeda setiap masing-masing nya. Dengan harga 

yang terjangkau KFC yang menawarkan berbagai pilihan menu mulai dari 

anak-anak, dewasa sampai untuk pilihan keluarga. 

Variabel ketiga dalam penelitian pada Restoran cepat saji KFC 

berdasarkan gambar 1 yaitu harga. Konsumen beranggapan bahwa suatu 

produk dengan harga yang mahal berarti mempunyai kualitas yang baik, 

sedangkan apabila harga yang murah mempunyai kualitas yang kurang baik. 

Harga merupakan tawaran kepada para kosumen yang dituju tentang produk 

yang dijual. Apabila konsumen menerima harga yang ditawarkan maka 

produk itu akan laku, sebaliknya jika konsumen menolaknya maka akan 

dilakukan peninjauan kembali harga jualnya. Dengan demikian diperlukannya 

penetapan harga yang tepat, penetapan harga sangat penting guna menarik 

perhatian konsumen. Harga yang tepat ialah harga yang sepadan dengan 

kualitas produk suatu barang. Para pelaku usaha berusaha keras untuk 

mencapai target tertentu melalui komponen-komponen dalam penetapan 

harga (Kotler & Keller, 2012). 

Menyadari akan pentingnya electronic word of mouth, keberagaman 

produk, dan harga terhadap minat beli ulang konsumen maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS ELECTRONIC 

WORD OF MOUTH, KEBERAGAMAN PRODUK, DAN HARGA 

TERHADAP MINAT BELI”. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Electronic Word of Mouth berpengaruh terhadap minat beli restoran cepat 

saji KFC Boyolali? 

2. Keberagaman Produk berpengaruh terhadap minat beli restoran cepat saji 

KFC Boyolali? 

3. Harga berpengaruh terhadap minat beli restoran cepat saji KFC Boyolali? 

 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap minat beli 

restoran cepat saji KFC Boyolali 

2. Mengetahui pengaruh Keberagaman Produk terhadap minat beli restoran 

cepat saji KFC Boyolali 

3. Mengetahui pengaruh Harga terhadap minat beli restoran cepat saji KFC 

Boyolali 
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D. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan memberikan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

dalam bidang manajemen pemasaran terkait faktor apa saja yang 

mempengaruhi minat beli konsumen. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan 

tentang electronic word of mouth, keberagaman produk, dan presepsi 

harga terhadap minat beli ulang konsumen. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

kajian khususnya tentang pengaruh Electronic Word of Mouth, 

Keberagaman Produk, dan Harga terhadap minat beli ulang konsumen. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

 
1. Minat Beli Konsumen 

 

Menurut (Schiffman & Kanuk dalam Nur, 2019) minat beli adalah 

aktifitas psikis yang timbul karena adanya perasaan dan pikiran terhadap 

sesuatu barang atau jasa yang diinginkan. Sedangkan menurut (Hasan, 

2013) minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli 

suatu merek atau melakukan tindakan yang berhubungan dengan perilaku 

pembelian yang diukur dengan tingkat konsumen melakukan suatu 

pembelian. Minat beli konsumen selalu berbeda antara tiap individu 

dimana tidak ada seorang pun yang tau apa yang diinginkan dan 

diharapkan oleh konsumen. Konsumen memiliki karakteristik tersendiri 

untuk memenuhi kebutuhan akan keinginan didalam benaknya. 

Menurut (Tjiptono, 2014) minat beli ulang adalah menyangkut 

pembelian merek tertentu yang sama berulang kali (bisa karena memang 

hanya satu-satunya yang tersedia, murah dan sebagainya). Minat beli ulang 

yang tinggi mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen 

ketika memutuskan untuk melakukan pembelian suatu produk atau jasa 

(Mahemba, 2019). 

Dari beberapa pengertian minat beli dan minat beli ulang diatas dapat 

disimpulkan bahwa minat beli konsumen adalah pembelian ulang dengan 
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merk yang sama secara berulang yang dilakukan oleh konsumen 

dikarenakan suatu tingkat kepuasan. 

Menurut (Hariani, 2013), minat beli dapat diidentifikasi melalui 

indikator-indikator sebagai berikut : 

a. Minat transaksional 

 

Minat transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

produk. Hal ini bermaksud yakni konsumen telah memiliki minat 

untuk melakukan pembelian suatu produk tertentu yang ia inginkan. 

b. Minat referensial 

 

Minat referensial yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. Hal ini bermaksud yakni seorang konsumen 

yang telah memiliki minat untuk membeli akan menyarankan orang 

terdekatnya untuk juga melakukan pembelian produk yang sama. 

c. Minat preferensial 

 

Minat preferensial yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. 

Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk 

preferensinya. 

d. Minat eksploratif 

 

Minat eksploratif yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang 

yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan 

mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk 

tersebut. 
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2. Electronic Word Of Mouth 

 

Salah satu teknik pemasaran yang dari dulu hingga saat ini masih 

digunakan yaitu word of mouth atau penyaluran informasi dari mulut ke 

mulut. Word of mouth adalah saluran penyebaran informasi tertua dan 

salah satu yang paling penting diantara orang-orang. Sedangkan definisi 

electronic word of mouth yang telah dikembangkan dari pengertian Word 

of mouth diatas adalah semua komunikasi informal yang ditujukan kepada 

pelanggan melalui teknologi berbasis internet yang terkait dengan 

penggunaan atau karakteristik barang dan jasa tertentu, atau penjualannya 

(Ismagilova et al., 2017). 

Sedangkan menurut (Trenz & Berger, 2013) menawarkan definisi lain 

yang lebih terfokus kepada electronic word of mouth yaitu setiap 

pernyataan positif atau negatif yang dibuat oleh calon pelanggan atau 

mantan pelanggan aktual tentang produk atau perusahaan yang tersedia 

untuk banyak orang dan lembaga melalui internet. 

Menurut (Permadi & Suryadi, 2019) dengan electronic word of mouth, 

pelanggan dapat menggambarkan semua pengalaman positif atau negatif 

yang terkait dengan suatu produk atau layanan. 

Melalui pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa seorang 

pelanggan akan memberitahukan pengalamannya kepada pelanggan lain 

apakah suatu produk atau layanan tersebut dapat dan layak untuk 

direkomendasikan. 
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Dalam penelitian (Goyette, et al., 2010) menjelaskan bahwa electronic 

word of mouth mempunyai 3 dimensi yaitu : 

a. Intensity (Intensitas) 

 

Intensity (intensitas) dalam electronic word of mouth adalah 

banyaknya pendapat yang ditulis oleh konsumen dalam sebuah situs 

jejaring sosial. Penelitian yang dilakukan oleh (Goyette et al., 2010) 

membagi indikator dari Intensity (intensitas) sebagai berikut : 

a) Frekuensi mengakses informasi dari situs jejaring sosial 

 

b) Frekuensi interaksi dengan pengguna situs jejaring sosial 

 

c) Banyaknya Ulasan yang ditulis oleh pengguna situs jejaring sosial. 

 

b. Valance Of Opinion (Pendapat Konsumen) 

 

Valence of Opinion adalah pendapat konsumen baik positif atau negatif 

mengenai produk, jasa dan brand. Valence of Opinion memiliki dua 

sifat yaitu negatif dan positif yang meliputi : 

a) Komentar positif dari pengguna situs jejaring sosial 

 

b) Rekomendasi dari pengguna situs jejraing sosial. 

 

c. Content (Konten) 

 

Adalah isi informasi dari situs jejaring sosial berkaitan dengan produk 

dan jasa. Indikator dari Content meliputi: 

a) Informasi Variasi makanan dan minuman 

 

b) Informasi kulaitas ( rasa, tekstur dam suhu) makanan dan minuman 

 

c) Informasi mengenai harga yang ditawarkan. 
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3. Keberagaman Produk 

 

Pengertian keragaman produk menurut (Engels dalam Oetomo,2012) 

adalah kelengkapan produk yang menyangkut kedalaman, luas dan 

kualitas produk yang ditawarkan juga ketersediaan produk tersebut setiap 

saat di toko. 

Keragaman produk adalah kumpulan seluruh produk dan barang yang 

ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli. Keragaman produk terdiri 

dari kelengkapan produk dan barang yang dijual, macam merek yang 

dijual, variasi ukuran barang yang dijual, ketersediaan produk yang dijual 

(Kotler, 2007). (Kotler & Keller, 2007) memberikan gambaran: 

a) Lebar, mengacu pada berapa banyak lini produk yang berbeda dimiliki 

perusahaan tersebut. 

b) Kedalaman, mengacu kepada jumlah seluruh barang pada bauran 

tersebut. 

c) Keluasa, mengacu pada berapa banyak jenis yang ditawarkan masing- 

masing produk pada lini tersebut. 

d) Konsistensi bauran produk, mengacu pada seberapa erat hubungan 

berbagai lini produk dalam penggunaan akhir, ketentuan produksi, 

saluran produksi, atau lainnya. 

Menurut (Wilujeng & Mudzakkir, 2015) keragaman produk 

merupakan persepsi konsumen yang dibagi menjadi beberapa dimensi 

penting yang meliputi: 
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a) Persepsi keragaman harga produk, merupakan penilaian konsumen 

terhadap berbagai harga produk yang ditawarkan pada berbagai 

kategori. 

b) Keragaman kualitas produk, merupakan penilaian konsumen terhadap 

berbagai kualitas produk yang ditawarkan pada berbagai kategori. 

c) Keragaman jenis produk, merupakan penilaian konsumen terhadap 

berbagai jenis produk yang ditawarkan pada berbagai kategori. 

d) Keragaman tampilan produk, merupakan penilaian konsumen terhadap 

tampilan produk yang ditawarkan pada berbagai kategori. 

Menurut (Yuwono, 2017) ada empat indikator keragaman produk yang 

meliputi : 

a) Ukuran produk yang beragam 

 

Ukuran produk yang di produksi oleh perusahaan bertujuan untuk 

memberikan pilihan produk mana yang dibutuhkan dan diinginkan 

oleh konsumen sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

b) Jenis produk yang beragam 

 

Jenis produk adalah berbagai varian yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Dapat berupa varian rasa, varian bentuk, varian kemasan. 

c) Bahan produk yang beragam 

 

Bahan produk merupakan suatu bahan yang dipakai ke dalam 

pembuatan suatu produk sehingga terciptalah produk yang diharapkan 

oleh suatu perusahaan. 
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d) Kualitas produk yang beragam 

 

Suatu kemampuan produk yang mempu memenuhi setiap 

kebutuhan konsumen sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumen. 

 
 

4. Harga 

 

Harga merupakan sejumlah uang yang di keluarkan untuk sebuah 

produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen 

untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas sebuah 

produk atau jasa (Kotler & Armstrong, 2016). Sedangkan menurut 

(Zulaicha & Irawati, 2016) harga merupakan suatu cara bagi seorang 

penjual untuk membedakan penawarannya dari para pesaing sehingga 

penetapan harga dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi 

diferensiasi barang dalam pemasaran, harga juga bersifat sangat relatif. 

Menurut (Gunawan, 2021) harga merupakan keseluruhan nilai suatu 

barang maupun jasa yang diberikan dalam bentuk uang atau nominal yang 

sudah ditetapkan sebagai nilai tukar konsumen untuk mendapatkan barang 

atau jasa serta manfaatnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian harga diatas dapat disimpulkan 

bahwa harga adalah sejumlah uang yang di keluarkan untuk sebuah produk 

atau jasa dan dapat dipertimbangkan sebagai bagian dalam proses 

mendapatkan barang atau jasa serta manfaatnya. 
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Menurut (Kotler & Armstrong, 2014), Ada empat indikator yang 

mencirikan harga, adalah: 

1) Keterjangkauan harga 

 

Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan, produk biasanya satu jenis harga yang mahal dengan harga 

yang ditetapkan para konsumen banyak yang membeli produk. 

2) Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga 

 

Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk 

lainnya. Dalam hal ini mahal murahnya harga suatu produk sangat 

dipertimbangkan oleh konsumen pada saat akan membeli produk 

terebut. 

3) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

 

Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen 

sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua produk karena 

konsumen melihat adanya perbedaan kualitas. Apabila harga lebih 

tinggi konsumen cederung beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih 

baik. 

4) Kesesuaian harga dengan manfaat 

 

Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang 

dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk 

mendapatkannya. Jika konsumen merasakan manfaat produk lebih 

kecil dari uang yang dikeluarkan maka konsumen akan beranggapan 
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bahwa produk tersebut mahal dan konsumen akan berpikir dua kali 

untuk melakukan pembelian ulang. 

 
 

B. Penelitian Terdahulu 

 
Beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitian 

yang akan dilakuan. 

No Penulis 

dan 

Tahun 

Judul Alat Analisis Hasil 

1. (Wijakso 

no et al., 

2022) 

Analisis Pengaruh 

Keragaman Produk, 

Gaya Hidup dan 

Ewom         terhadap 

Minat Beli 

Konsumen pada 

Kedai Gusti 

Ponorogo 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

analisis regresi 

berganda. 

Hasil dari 
penelitian  ini 

menunjukkan 

bahwa  Electronic 

Word Of Mouth 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap   minat 

beli konsumen 

pada Kedai Gusti 

Ponorogo. 

2. (Assifah, 

2021) 

Pengaruh EWOM 

Dan Kualitas 

Informasi Terhadap 

Minat Beli Di E- 

Commerce 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

Gambaran 

umum 

responden dan 

SEM 

(Structural 

Equation 

Modeling) 

Hasil dari 
penelitian   ini 

menunjukkan 

bahwa eWOM 

dapat 

mempengaruhi 

secara  positif 

terhadap  minat 

membeli 

konsumen di e- 
commerce. 

3. (Luthfiya 

tillah et 

al., 

2020) 

Efektifitas Media 

Instagram Dan E- 

Wom (Electronic 

Word Of Mouth) 

Terhadap Minat Beli 

Serta Keputusan 

Pembelian. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

analisis 

deskriptif, dan 

uji hipotesis 

dan statistic. 

Hasil dari 
penelitian   ini 

menunjukkan 

bahwa   Electronic 

word  of mouth 

memiliki pengaruh 

yang positif dan 
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    signifikan terhadap 

minat beli Warunk 

Upnormal 
Bandung 

4. (Azizah, 

2020) 

Pengaruh   Lokasi, 

Harga,      Dan 

Keberagaman 

Produk   Terhadap 

Minat Beli  Pada 

Pasar  Tradisional 

Kiringan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

analisis regresi 

berganda. 

Hasil dari 
penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

Keberagaman 

produk 

berpengaruh positif 

terhadap minat beli 

pasar tradisional 

Kiringan. 

5. (Nur, 

2019) 

Pengaruh  Lokasi, 

Keragaman 

Produk, Dan Harga 

Terhadap Minat Beli 

Konsumen   Pada 

Giant Ekspres 

Cabang Alauddin 

Makassar 

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik 

pengolahan 

data kuantitatif 

dengan mode 

analisis  uji 

validitas  dan 

reliabilitas, uji 

asumsi klasik, 

regresi linear 

berganda, uji 

hipotesis, 

koefisien 

determinasi. 

Hasil dari 
penelitian  ini 

menunjukkan 

bahwa 

Keberagaman 

produk 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat beli 

konsumen pada 

Giant Ekspres 

Alauddin Makssar. 

6. (Ramadh 

an & 

Suhadi, 

2016) 

Pengaruh   Store 

Atmosphere, 

Kualitas Pelayanan, 

Dan Keberagaman 

Produk  Terhadap 

Minat    Beli 

Konsumen (Studi 

Kasus Minimarket 

Koperasi Karyawan 

Pura Group Kudus) 

Penelitian  ini 

menggunakan 

metode non 

probability 

sampling, 

dengan 

menggunakan 

tekhnik 

incidental. 

Hasil dari 
penelitian  ini 

menunjukkan 

bahwa 

keberagaman 

produk 

berpengaruh secara 

positif dan 

signifikan terhadap 

minat beli 

konsumen 

minimarket 

koperasi karyawan 

Pura Group 

7. (Nst & 
Yasin, 

2014) 

Pengaruh Promosi 

Dan  Harga 

Terhadap Minat Beli 

Penelitian ini 
menggunakan 

model 

Hasil dari 
penelitian ini 

menunjukkan 
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H1 

X1 

Electronic word of 

mouth 

 

 

 

 

 
 

  Perumahan Obama 

Pt. Nailah Adi 

Kurnia Sei Mencirim 

Medan 

penelitian 

teknik 

pengolahan 

data 

kuantitatif. 

bahwa variabel 

harga berpengaruh 

secara positif 

terhadap minat 

beli. 

8. (Aulia & 

Nirawati, 

2019) 

Pengaruh Harga 

Dan Promosi 

Terhadap Minat Beli 

Smartphone 

Samsung  Di 

Samsung Store Plasa 

Marina Surabaya 

Penelitian ini 

menggunakan 

model 

penelitian 

deskriptif 

dengan metode 

pendekatan 

kuantitatif. 

Hasil dari 
penelitian   ini 

menunjukkan 

bahwa  variabel 

harga berpengaruh 

secara simultan 

dan parsial 

terhadap minat beli 

smartphone 

Samsung  di 

Samsung Store 

Plasa Marina 

Surabaya. 

9. (Salim & 

Nurdin, 

2020) 

Lokasi, Kebergaman 

Produk, Harga Dan 

Kualitas Pelayanan 

Pengaruhnya 

Terhadap Minat Beli 

Pada Pasar  Raya 

Amahami  (Kota 

Bima) 

Penelitian  ini 

menggunakan 

model 

penelitian 

asosiatif dan 

menggunakan 

teknik 

sampling 
Eksidental. 

Hasil dari 
penelitian   ini 

menunjukkan 

bahwa  harga 

berpengaruh positif 

terhadap minat beli 

pada pasar  raya 

Amahami. 

 

 

C. Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

H2 

H3 X3 

Harga 

X2 

Keberagaman Produk 

Y 

Minat Beli Konsumen 
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Berdasarkan gambar 3 terdapat dua variabel yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. 

1. Variabel independen 

 

Variabel independen yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 

terpengaruhnya variabel dependen. Variabel independen yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini menurut gambar 1 yaitu : 

a) Electronic Word of Mouth 

 

b) Keberagaman Produk 

 

c) Harga 

 

2. Variabel dependen 

 

Variabel dependen adalah yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 

variabel dependen. Variabel dependen yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini yaitu minat beli konsumen. 

 
 

D. Hipotesis 

 
1. Pengaruh Electronic word of mouth terhadap Minat Beli Konsumen 

 

Dalam artikel yang ditulis oleh (Wijaksono, et al., 2022) 

melakukan penelitian pada Kedai Gusti Ponorogo. Berdasarkan hasil Uji t 

diperoleh nilai thitung variabel bebas yaitu electronic word of mouth lebih 

besar dibanding ttabel yang berarti hipotesis diterima sehingga electronic 

word of mouth berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

beli konsumen pada Kedai Gusti Ponorogo. 
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Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari (Luthfiyatillah, et 

al., 2020) yang menunjukkan bahwa pengaruh total E-wom terhadap minat 

beli nilai t valuenya menunjukkan bahwa hipotesis diterima sehingga 

electronic word of mouth berpengaruh secara positif terhadap minat beli 

pada media instagram. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H1: Electronic word of mouth berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat beli konsumen pada Restoran Cepat Saji KFC Outlet Boyolali. 

 
 

2. Pengaruh Keberagaman Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 

 

(Nur, 2019) melakukan penelitian pada Giant Ekspres Cabang 

Alauddin Makassar dengan hasil thitung lebih besar daripada ttabel yang 

berarti variabel Keragaman Produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Ramadhan & Suhadi, 

2016) yang meneliti Minimarket Koperasi Karyawan Pura Group Kudus. 

Hasil dari Uji t menyatakan bahwa keberagaman produk memiliki nilai 

positif, sedangkan nilai dari thitung lebih besar dari ttabel yang menyatakan 

bahwa hipotesis diterima sehingga keberagaman produk berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen minimarket 

koperasi karyawan pura group. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 
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H2 : Keberagaman produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

beli konsumen pada Restoran Cepat Saji KFC Outlet Boyolali. 

 
 

3. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Konsumen 

 

(Azizah, 2020) melakukan penelitian pada minat beli pada pasar 

tradisional Kiringan. Hasil dari uji t menyatakan bahwa nilai thitung lebih 

besar daripada koefisien regresi yang dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima sehingga harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat beli pasar tradisional Kiringan. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Nur, 2019) yang 

meneliti tentang konsumen Giant Ekspres cabang Alauddin Makasar. 

Hasil dari uji t menyatakan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel yang 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel harga 

terhadap minat beli ulang Giant Ekspres Alauddin Makassar. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

H3 : Harga berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen 

pada Restoran Cepat Saji KFC Outlet Boyolali. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang electronic word of mouth, 

keberagaman produk, dan harga terhadap minat beli konsumen pada restoran 

cepat saji KFC Boyolali. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Electronic word of mouth tidak signifikan berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen pada restoran cepat saji KFC outlet Boyolali. 

2. Keberagaman produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada restoran cepat saji KFC outlet Boyolali. 

3. Harga tidak signifikan berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada 

restoran cepat saji KFC outlet Boyolali. 

B. Saran 

 
Saran yang dapat peneliti berikan bagi restoran cepat saji KFC outlet 

Boyolali yaitu sebagai berikut : 

1. Melihat variabel electronic word of mouth pada item pernyataan “Sering 

melihat informasi tentang KFC dari berbagai macam sosial media” 

memiliki jumlah jawaban paling rendah daripada item pernyataan lain. Hal 

ini dikarenakan menurut data yang saya peroleh dari lapangan sebagian 

besar responden mengatakan bahwa KFC outlet Boyolali kurang aktif 

memberikan informasi melalui sosial media sehingga responden tidak 

dapat melihat informasi tentang KFC. Saran untuk restoran cepat saji KFC 
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khususnya outlet Boyolali yaitu makin aktif dan update dalam bersosial 

media agar para konsumen maupun calon konsumen dapat mencari 

informasi mengenai bermacam-macam menu maupun kualitas dari KFC 

melalui berbagai macam sosial media. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

mengadakan pelatihan untuk karyawan mengenai bagaimana cara 

membuat konten dalam bersosial media dan selalu melakukan update 

mengenai informasi yang terbaru khususnya pada platform instagram, 

facebook, tiktok, twitter, dll. Informasi terbaru pada sosial media tersebut 

dapat digunakan pula untuk wadah dalam memberikan penilaian baik itu 

penilaian positif maupun negatif guna kemajuan restoran cepat saji KFC 

khususnya pada outlet Boyolali. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli misalnya brand 

awareness, brand equity, brand trust, product quality dan promosi. 

Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti 

minat beli tidak hanya melalui menyebarkan kuesioner, misalnya melalui 

wawancara sehingga informasi yang data yang diperoleh lebih lengkap dan 

dapat mengurangi data yang bersifat subyektif. 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 

 

LEMBAR KUISIONER 

Responden yang terhormat, 

Saya Andrea Danis Widiwipati mahasiswa program studi Strata I 

Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta ingin mengadakan penelitian 

mengenai “MENGANALISIS ELECTRONIC WORD OF MOUTH, 

KEBERAGAMAN PRODUK, DAN HARGA TERHADAP MINAT BELI 

KONSUMEN (Studi Pada Restroran Cepat Saji KFC Boyolali)” untuk 

memperoleh gelar sarjana (S1). Dalam menunjang kelancaran penelitian ini, saya 

mohon kesediaan dan kerelaan Bapak/Ibu/Rekan untuk mengisi daftar kuesioner 

ini dengan sebenar-benarnya. 

Data yang diperoleh hanya akan digunakan sebagaimana mestinya yaitu 

hanya sebatas untuk penelitian atau penyelesaian skripsi dan dijamin 

kerahasiaannya. 

Atas partisipasi serta kesediaan Bapak/Ibu/Rekan untuk mengisi kuesioner 

ini, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 

 
Peneliti 

 

 
Andrea Danis Widiwipati 

NIM.19110041 



 

 

 

KUISIONER PENELITIAN 
 

 

A. Identitas Responden 

Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan 

 
Usia 

 
: 

 
16-25 tahun 

 
36-45 tahun 

  26-35 tahun >45 tahun 

 
Pekerjaan 

 
: 

 
Pelajar/Mahasiswa 

 
Karyawan (BUMN/BUMS) 

  Ibu Rumah Tangga PNS/TNI/POLRI 

  Wiraswasta Lainnya………… 

 
Penghasilan 

 
: 

 
< Rp 1.000.000 

 

Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 

Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 

  >Rp 4.000.000  

 
Jumlah berkunjung 

 
: 

 
1-2 

 

  3-5  

  >5  

 
B. Penunjuk Pengisian 

Kuesioner dibawah ini terdiri dari beberapa pernyataan. Bapak/Ibu/Rekan 

cukup memberikan tanda check list (√) pada kotak jawaban yang 

menunjukkan tingkat persetujuan dan tidak setujuan Bapak/Ibu terhadap setiap 

pernyataan. Jawaban yang Bapak/Ibu/Rekan berikan tidak memiliki makna 

salah ataupun benar, oleh karena itu saya berharap Bapak/Ibu/Rekan dapat 

memberikan jawaban sesuai dengan data pribadi, pendapat dan pandangan 

yang sebenarnya. 



 

 

 

Keterangan : 
 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
 

 
 

Electronic word of mouth 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Sering melihat informasi tentang KFC 

dari berbagai macam sosial media. 

     

2. Pernah melihat/membaca komentar 

positif maupun negatif tentang KFC. 

     

3. Pernah melihat informasi tentang 

kualitas yang diberikan oleh KFC 

melalui konten dari berbagai macam 

sosial media. 

     

 
 

Keberagaman Produk 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. KFC menjual berbagai macam ukuran 
menu 

     

2. KFC menjual banyak jenis produk 

makanan dan minuman. 

     

3. KFC menjual menu yang tidak dimiliki 
oleh restoran cepat saji lain. 

     

4. KFC menjual menu makanan dan 

minuman dengan kualitas yang baik. 

     



 

 

 
 

Harga 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. KFC memberikan harga yang 
terjangkau. 

     

2. KFC memberikan harga yang dapat 

bersaing dari restoran cepat saji lain. 

     

3. KFC memberikan kesesuaian harga 
dengan kualitas yang diberikan. 

     

4. KFC memberikan harga yang sesuai 
dengan manfaat yang diterima. 

     

 
 

Minat Beli 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Saya memiliki keinginan untuk 

berkunjung   kembali ke KFC outlet 

Boyolali. 

     

2. Saya merekomendasikan KFC Outlet 

Boyolali kepada keluarga dan teman- 

teman. 

     

3. Saya memutuskan   untuk   menjadikan 
KFC outlet boyolali sebagai restoran 

cepat saji paling utama di Boyolali. 

     

4. Saya selalu mencari informasi mengenai 
produk KFC. 
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